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ABSTRAK 

Novitasari, Amelia (2026). Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think 

Pair Share (TPS) terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa dalam Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di MI Salafiyah Wonorejo. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. FTIK UIN 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dimas Setiaji 

Prabowo, M.Pd. 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Think Pair Share (TPS), Keterampilan 

Komunikasi, Pendidikan Pancasila 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perkembangan pendidikan abad ke-21 menuntut 

peserta didik memiliki berbagai keterampilan esensial yang dikenal dengan 

keterampilan 4C (critical thinking, creativity, communication, dan collaboration). 

Salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan adalah keterampilan 

komunikasi karena berperan dalam membantu siswa menyampaikan gagasan, 

berinteraksi, bekerja sama, serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Namun, keterampilan komunikasi siswa kelas IV MI Salafiyah Wonorejo pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah yang ditunjukkan oleh 

kurangnya keberanian siswa dalam bertanya, mengemukakan pendapat, dan 

berpartisipasi dalam diskusi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keterampilan komunikasi siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen serta 

menganalisis pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

terhadap keterampilan komunikasi siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode quasi experiment melalui desain Static Group 

Comparison, yang melibatkan kelas IV A sebagai kelas kontrol dan kelas IV B 

sebagai kelas eksperimen dengan jumlah sampel masing-masing 27 siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui angket dan dokumentasis sedangkan analisis 

data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample t-test, dan perhitungan effect size menggunakan Cohen's d. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keterampilan komunikasi siswa pada 

kelas eksperimen sebesar 47,96, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 

34,67. Hasil uji Independent Sample t-test memperoleh nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 

(< 0,05), sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Selain itu, hasil perhitungan effect 

size diperoleh nilai Cohen's d sebesar 2,36, yang termasuk dalam kategori large 

effect size, menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap 

keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV 

di MI Salafiyah Wonorejo. Penerapan model TPS terbukti mampu meningkatkan 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, bertanya, berdiskusi, dan 

berinteraksi secara aktif selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru 

disarankan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sebagai 

alternatif strategi pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa sekaligus mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan pada abad ke-21 dihadapkan pada berbagai tantangan 

yang bersifat kompleks dan dinamis seiring dengan pesatnya perkembangan 

teknologi dan arus globalisasi. Kemajuan teknologi informasi, transformasi 

digital, serta perubahan sosial dan ekonomi global telah memengaruhi cara 

manusia dalam hidup dan bekerja. Kondisi tersebut menuntut adanya 

penyesuaian dalam sistem pendidikan, khususnya dalam pengembangan 

kurikulum dan penerapan metode pembelajaran yang relevan dengan 

tuntutan perkembangan zaman (Muliana et al., 2024:22). Dalam 

menghadapi tuntutan abad ke-21, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga dituntut untuk mampu 

berkomunikasi secara efektif dalam berbagai konteks pembelajaran. Oleh 

karena itu, semua pemangku kepentingan terutama sekolah harus terlibat 

dalam memastikan bahwa siswa memiliki beragam keterampilan yang 

dibutuhkan untuk kehidupan di abad ke-21 (Simarmata et al., 2024:36).  

Menurut Septikasari & Frasandy (2018:108) berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), berpikir kreatif 

(creative thinking), komunikasi (communication), dan kolaborasi 

(collaboration), sering disingkat menjadi 4C adalah beberapa kemampuan 

abad ke-21 yang harus diajarkan di sekolah. Keterampilan komunikasi 
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menjadi salah satu kemampuan terpenting yang harus dimiliki oleh setiap 

individu. 

Keterampilan berkomunikasi merupakan salah satu bagian dari 

keterampilan proses yang berkaitan dengan kemampuan menyampaikan 

berbagai peristiwa atau informasi, baik yang dialami secara langsung atau 

tidak langsung (Qudsya et al., 2024:276). Fitriah, et al., (2020:447) 

mengartikan keterampilan komunikasi sebagai kemampuan seseorang 

dalam menyampaikan informasi yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran melalui komunikasi lisan maupun tulisan. Komunikasi 

merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran, karena 

kegiatan belajar berlangsung melalui adanya interaksi komunikasi, baik 

yang bersifat intrapersonal maupun interpersonal (Qudsya et al., 2024:275). 

Keterampilan komunikasi merupakan keterampilan dasar yang 

harus di miliki oleh siswa. Keterampilan yang baik memungkinkan siswa 

untuk menyampaikan ide, berinteraksi dengan efektif, serta membangun 

pemahaman yang mendalam dalam proses pembelajaran. Komunikasi 

merupakan unsur yang sangat fundamental sekaligus menjadi salah satu 

aspek paling kompleks dalam menjalin hubungan kehidupan manusia (M. 

S. I. Lubis, 2020:94).  

Komunikasi dalam pendidikan termasuk ke dalam unsur yang perlu 

diperhatikan karena memiliki peranan penting dalam menentukan 

keberhasilan pendidikan. Di dalam pelaksanaan pendidikan formal yaitu 

pendidikan berbasis sekolah resmi diperlukan peran komunikasi yang baik. 
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Proses pembelajaran dalam konteks pendidikan pada dasarnya berlangsung 

melalui kegiatan komunikasi, baik yang terjadi antara guru dan siswa 

maupun antar sesama siswa. Peserta didik yang memiliki keterampilan 

komunikasi yang baik dalam proses pembelajaran dan interaksi dengan guru 

serta teman sebaya cenderung memiliki kepercayaan diri dalam 

mengemukakan pendapat dan menyampaikan argumen yang dimilikinya. 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, seperti keterlibatan dalam 

kegiatan diskusi dan penyampaian pendapat, dapat membantu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari (Pratiwi et 

al., 2022:1640). Pengukuran keterampilan komunikasi siswa meliputi 

indikator keterampilan komunikasi yang digunakan untuk mengukur 

pembelajaran komunikasi siswa. Indikator keterampilan komunikasi lisan 

siswa terlihat dari; penggunaan bahasa yang dapat dimengerti, 

kejelasan/artikulasi yang baik, metode penyampaian, dan bertanya 

(Ramadina & Rosdiana, 2021:248). 

Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila memiliki peran penting 

dalam pembentukan karakter peserta didik serta pengembangan 

keterampilan sosial, termasuk keterampilan komunikasi (Septiani et al., 

2024:98). Keterampilan komunikasi merupakan komponen yang esensial 

dalam proses pembelajaran, karena berperan dalam membantu siswa 

mengemukakan gagasan, menjalin kerja sama, serta menumbuhkan sikap 

saling menghargai terhadap pendapat orang lain. Namun dalam praktiknya, 

keterampilan komunikasi siswa di MI Salafiyah Wonorejo, khususnya kelas 
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IV, masih berada pada kategori rendah. Kondisi ini ditunjukkan dari hasil 

observasi awal penelitian yang menujukkan kurangnya partisipasi aktif 

siswa dalam kegiatan diskusi, rendahnya keberanian untuk mengemukakan  

pendapat, serta minimnya interaksi antarsiswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. Salah satu penyebab rendahnya keterampilan komunikasi 

siswa adalah penggunaan metode pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional, di mana guru lebih dominan sebagai sumber informasi dan 

siswa cenderung pasif. Oleh sebab itu, diperlukan inovasi dalam model 

pembelajaran yang mampu mendorong siswa lebih aktif dan ikut serta 

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) menjadi salah satu strategi pengajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi siswa. Menurut Lestari, pendekatan 

TPS termasuk dalam kategori pembelajaran kooperatif, yang bertujuan 

untuk mengubah cara siswa berinteraksi satu sama lain dan memberi mereka 

kesempatan untuk berpikir, bertindak, dan bekerja sama. Dengan 

menerapkan model pembelajaran TPS, siswa dapat memiliki beberapa 

kesempatan untuk belajar secara individu maupun berpasangan sebagai 

respons terhadap pembelajaran. Oleh karena itu, diharapkan bahwa selama 

tahap implementasi pembelajaran TPS, siswa akan mampu berkomunikasi 

lebih efektif dengan pasangan kelompok mereka ketika mereka berbagi 

hasil diskusi di depan kelas mereka (Simarmata et al., 2024:37). 
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 

Maiyuliani (2023:148), terbukti bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif Think Pair Share (TPS) dapat meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa sekolah dasar secara signifikan, khususnya pada konteks 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan adanya peningkatan pada nilai rata-rata keterampilan 

komunikasi siswa, yang pada kondisi awal berada pada kategori rendah dan 

meningkat menjadi kategori cukup baik setelah penerapan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS) melalui dua siklus pembelajaran, 

yang ditandai dengan meningkatnya keberanian siswa dalam 

menyampaikan pendapat, kejelasan berkomunikasi, serta kemampuan 

berinteraksi dengan teman sebaya dan guru. Namun, penelitian tersebut 

masih menggunakan desain penelitian tindakan kelas dan terbatas pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Dengan demikian, penelitian ini 

memiliki unsur kebaruan (novelty) karena mengkaji pengaruh penerapan 

model pembelajaran Think Pair Share (TPS) terhadap keterampilan 

komunikasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dan desain penelitian quasi 

eksperimen. Penelitian ini melibatkan siswa kelas IV MI Salafiyah 

Wonorejo yang terbagi ke dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

sehingga diharapkan mampu memberikan bukti empiris yang lebih kuat 

mengenai efektivitas model TPS dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. 
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Keterampilan  berkomunikasi  juga  menjadi  kunci  keberhasilan  

dalam  mata  pelajaran  Pendidikan Pancasila. Mata   pelajaran ini menuntut 

siswa memiliki keterampilan memecahkan masalah, mulai dari  masalah  

personal  hingga  masalah  kompleks. Melalui keterampilan komunikasi 

yang baik, siswa mampu menyampaikan pendapat, mengemukakan 

gagasan, serta menanggapi pandangan orang lain secara santun dan 

bertanggung jawab sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Selain itu, proses 

pembelajaran Pendidikan Pancasila yang menekankan diskusi, tanya jawab, 

dan kerja kelompok menuntut siswa untuk berinteraksi secara efektif, baik 

dalam interaksi dengan guru maupun dengan teman sebaya. Dengan 

demikian,  pengembangan keterampilan komunikasi sejak jenjang sekolah 

dasar menjadi aspek yang esensial dalam mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya dalam membentuk warga 

negara yang demokratis, kritis, dan berkarakter (Pusvita et al., 2023:2006). 

Berdasarkan observasi awal, kondisi pembelajaran yang ditemukan 

pada kelas IV di MI Salafiyah Wonorejo, tampak bahwa ketampilan 

komunikasi siswa belum berkembang secara optimal, terutama dalam 

kegiatan bertanya, mengemukakan pendapat, dan memeberikan tanggapan 

selama proses pembelajaran Pendidikan Pancasila. Situasi ini menunjukkan 

bahwa perlunya upaya pembelajaran yang lebih mampu mendorong siswa 

untuk aktif berinteraksi dan berpartisipasi. Model pembelajaran 

konvensional yang masih dominan digunakan di kelas tidak sepenuhnya 

mendukung terciptanya komunikasi dua arah yang produktif antara siswa 
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dan guru, maupun antarsiswanya sendiri. Oleh karena itu, diperlukan sebuah 

penelitian yang secara sistematis menguji pengaruh penerapan model 

pembelajaran secara alternative, seperti Think Pair Share (TPS), yang 

secara teoritis dirancang untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 

melalui tahapan berpikir, berpasangan, dan berbagi. 

Dari uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share (TPS) terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa 

dalam Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Kelas IV di MI Salafiyah 

Wonorejo”. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 

mengenai penerapan model TPS dalam memberikan pengaruh keterampilan 

komunikasi siswa, serta menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif sesuai 

dengan karakter dan kebutuhan peserta didik. 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada penjelasan di latar belakang yang telah 

dikemukakan sebelumnya, terdapat identifikasi pada permasalahan 

penelitian diantaranya yaitu sebagai berikut: 

1. Keterampilan komunikasi siswa kelas IV MI Salafiyah Wonorejo 

dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila masih berada pada kategori 

rendah. 

2. Siswa belum mampu menyampaikan pendapat secara jelas dan percaya 

diri selama proses pembelajaran. 
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3. Tingkat partisipasi siswa dalam mengajukan pertanyaan serta 

memberikan tanggapan terhadap pendapat teman maupun guru masih 

tergolong rendah. 

4. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher-centered), 

sehingga menyebabkan siswa kurang aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

5. Kegiatan diskusi atau kerja kelompok belum terstruktur dengan baik 

untuk mendorong interaksi dan komunikasi siswa. 

6. Model pembelajaran kooperatif yang dapat membantu siswa 

meningkatkan keterampilan komunikasi mereka belum diterapkan oleh 

para guru. 

7. Rendahnya keterampilan komunikasi siswa disebabkan oleh 

penggunaan model pembelajaran yang kurang sesuai. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan agar pembahasan 

tetap terfokus dan terarah sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini 

hanya memfokuskan pada penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Think Pair Share (TPS) sebagai variabel bebas, tanpa membahas intervensi 

atau model pembelajaran lain di luar TPS. Variabel terikat yang dikaji 

adalah keterampilan komunikasi siswa, yang diukur melalui indikator 

penggunaan bahasa yang dapat dimengerti, kejelasan atau artikulasi yang 

baik, metode penyampaian, dan kemampuan bertanya. Subjek penelitian 

dibatasi pada siswa kelas IV MI Salafiyah Wonorejo, sehingga hasil 
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penelitian tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan pada jenjang kelas 

atau satuan pendidikan lain di luar konteks tersebut. Penelitian ini 

menggunakan desain eksperimen semu (quasi experiment) yang melibatkan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Oleh karena itu, analisis penelitian 

difokuskan pada perbedaan hasil keterampilan komunikasi siswa antara 

kedua kelompok setelah masing-masing diberikan perlakuan pembelajaran 

yang berbeda. Selain itu, konteks materi pembelajaran dibatasi pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila, khususnya materi yang disampaikan selama 

penerapan model TPS berlangsung. Faktor-faktor eksternal seperti latar 

belakang keluarga, motivasi belajar, dan gaya belajar siswa tidak dianalisis 

secara mendalam, meskipun faktor-faktor tersebut berpotensi memengaruhi 

hasil penelitian. 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana keterampilan komunikasi siswa kelas kontrol? 

2. Bagimana keterampilan komunikasi siswa kelas eksperimen? 

3. Apakah model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan komunikasi siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di MI Salafiyah Wonorejo? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

Setelah mengetahui latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas, 

peneliti menyatakan bahwa penelitian ini mempunyai tujuan sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan komunikasi siswa kelas 

kontrol. 

2. Untuk mengetahui bagaimana keterampilan komunikasi siwa kelas 

eksperimen. 

3. Untuk menganalisis pengaruh signifikan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) terhadap keterampilan komunikasi siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di MI Salafiyah Wonorejo. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya landasan teoretis 

terkait efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa sekolah dasar, khususnya pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam kajian 

model pembelajaran kooperatif yang menitikberatkan pada 

keterlibatan aktif, interaksi, dan kerja sama antarsiswa sebagai 

upaya untuk mengembangkan keterampilan komunikasi. 
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c. Penelitian ini dapat memperkaya referensi teoritis tentang 

hubungan antara penerapan model TPS dengan peningkatan 

keterampilan komunikasi, sehingga dapat menjadi acuan bagi 

penelitian lanjutan yang ingin mangkaji efektivitas model 

pembelajaran kooperatif di berbagai jenjang, mata pelajaran, 

maupun karakteristik siswa yang berbeda. 

d. Temuan “penelitian ini juga memberikan penguatan terhadap 

teori pembelajaran kontruktivistik, yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam proses belajar, serta menunjukkan 

bahwa model yang memberikan ruang berpikir mandiri, diskusi 

berpasangan, dan berbagi gagasan dapat memfasilitasi 

perkembangan komunikasi siswa secara lebih optimal. 

1.6.2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Siswa 

1) Penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktiif 

dalam berdiskusi dan menyampaikan pendapat, sehingga 

secara langsung membantu meningkatkan keterampilan 

komunikasi mereka. 

2) Melalui tahapan berpikir, berpasangan, dan berbagi, siswa 

dapat mengembangkan kepercayaan diri, kemampuan 

bekerja sama, serta keberanian dalam merespons gagasan 

dari teman maupun guru. 
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b. Bagi Guru 

1) Hasil penelitian ini bisa menjadi rujukan bagi guru dalam 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang lebih 

efektif untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 

siswa, terutama pada mata pelajaran PPKn. 

2) Guru memperoleh gambaran praktis mengenai tahapan 

penerapan model Think Pair Share (TPS) secara sistematis, 

sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif model 

pembelajaran dalam menciptakan lingkungan kelas yang 

lebih interaktif. 

c. Bagi Sekolah 

1) Penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan pendukung 

dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran di MI 

Salafiyah Wonorejo, khususnya dalam penguatan 

keterampilan komunikasi siswa. 

2) Sekolah dapat memanfaatkan temuan penelitian ini untuk 

mendorong inovasi pembelajaran dan menyediakan 

dukungan bagi guru dalam mengimplementasikan model 

pembelajaran kooperatif secara lebih maksimal. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1) Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain yang 

ingin membuat kajian tentang model pembelajaran 
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kooperatif, baik dengan variabel yang sama maupun 

berbeda. 

2) Temuan penlitian ini menbuka peluang untuk penelitian 

lanjutan yang berfokus pada pengembangan model TPS 

dalam konteks pembelajaran yang lebih luas, sehingga 

dapat memperkaya studi mengenai peningkatan 

keterampilan komunikasi siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

2.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terhadap keterampilan 

komunikasi siswa pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila kelas IV di MI 

Salafiyah Wonorejo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Keterampilan komunikasi siswa pada kelas kontrol yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional berada pada 

kategori yang lebih rendah. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 34,67, yang mengindikasikan bahwa siswa 

masih kurang optimal dalam menggunakan bahasa yang dapat dimengerti, 

menyampaikan pendapat dengan jelas, menunjukkan kepercayaan diri saat 

berbicara, serta mengajukan pertanyaan selama proses pembelajaran. 

2. Keterampilan komunikasi siswa pada kelas eksperimen yang memperoleh 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair 

Share (TPS) menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol. 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 

47,96. Penerapan model TPS memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, serta menyampaikan 

hasil diskusi kepada teman sekelas, sehingga keterampilan komunikasi 

siswa berkembang lebih optimal. 
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3. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berpengaruh 

signifikan terhadap keterampilan komunikasi siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila kelas IV di MI Salafiyah Wonorejo. Hasil uji hipotesis 

menggunakan Independent Sample t-test menunjukkan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keterampilan komunikasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Selain itu, hasil perhitungan effect size menggunakan Cohen's d 

sebesar 2,36 termasuk dalam kategori large effect, yang menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 

(TPS) memberikan pengaruh yang sangat besar terhadap peningkatan 

keterampilan komunikasi siswa. 

2.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut:  

1. Bagi Guru 

Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Think Pair Share (TPS) sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila maupun mata 

pelajaran lainnya. Model ini dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

lebih aktif, kolaboratif, dan komunikatif sehingga mampu meningkatkan 

keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, bertanya, berdiskusi, 

serta menghargai pendapat orang lain.  
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2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada guru dalam 

mengembangkan pembelajaran yang inovatif melalui penerapan berbagai 

model pembelajaran kooperatif, termasuk Think Pair Share (TPS). Selain 

itu, sekolah dapat memfasilitasi pelatihan atau kegiatan pengembangan 

profesional guru agar implementasi model pembelajaran inovatif dapat 

berlangsung secara optimal.. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan 

desain quasi experiment dengan analisis Independent Sample t-test, 

sehingga pengujian pengaruh dilakukan berdasarkan perbandingan hasil 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan. 

Desain penelitian ini belum mampu mengukur perubahan kemampuan awal 

dan perkembangan setiap individu secara langsung karena tidak 

menggunakan pengukuran sebelum perlakuan (pretest). Oleh karena itu, 

peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen yang lebih 

komprehensif, seperti Pretest–Posttest Control Group Design, sehingga 

pengaruh penerapan model pembelajaran dapat dianalisis berdasarkan 

perubahan kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga dapat memperluas jumlah sampel, melibatkan 

sekolah yang berbeda, menggunakan teknik analisis yang lebih beragam, 

serta mengkaji variabel lain yang diduga turut memengaruhi keterampilan 

komunikasi siswa agar diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan 

memiliki tingkat generalisasi yang lebih baik.  
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